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ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah analisis pelaksanaan
konsep pentahelix di Aceh Barat. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pelaksanaan Konsep Pentahelix di Aceh Barat. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dan penentuan informan dalam penelitian bisa menggunakan
purposive sampling dengan teknik pengumpulan data melalui obsevasi, wawancara
dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pelaksanaan konsep Penta Helix
di Aceh Barat telah berjalan dengan baik. Koordinasi dan kolaborasi yang sinergis
dari setiap pilar pada akhirnya mampu membuahkan hasil, karena semua pilar atau
bidang dari Penta Helix telah terlaksana dan terwujud di gampong Aceh Barat.
Peran masing-masing pilar sesuai dengan kapabilitas dan perkembangan dari waktu
ke waktu diikuti dengan kolaborasi yang sinergis dari seluruh unsur Penta Helix
yang terlibat dalam usaha mengembangkan gampong. Hal ini terjadi karena
kekuatan semua komponen yang ada dalam konsep Penta Helix telah melakukan
perannya masing-masing.

Kata Kunci : Konsep Pentahelix.



ABSTRACT

The problem studied in this research is the analysis of the implementation
of the pentahelix concept in West Aceh. The purpose of this study was to analyze
the implementation of the Pentahelix Concept in Aceh Barat. The research method
used in this research is a qualitative method with descriptive research type and the
determination of informants in the study can use purposive sampling with data
collection techniques through observation, interviews and documentation.

From the results of this study it was found that the implementation of the
Penta Helix concept in West Aceh has been going well. Synergistic coordination
and collaboration from each pillar was finally able to bear fruit, because all the
pillars or fields of Penta Helix had been implemented and realized in the Aceh Barat
village. The role of each pillar is in accordance with the capabilities and
developments from time to time followed by synergistic collaboration from all
elements of Penta Helix involved in developing the village. This happens because
the strength of all the components in the Penta Helix concept have played their
respective roles.

Keywords: Pentahelix concept.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Konsep pentahelix menjadi acuan untuk mengembangkan sinergi antar
instansi terkait guna mengoptimalkan dukungan semaksimal mungkin untuk
mencapai tujuan, dan kolaborasi pentahelix berperan penting dalam mendukung
tujuan inovasi bersama dan pentahelix mendorong kemajuan sosial ekonomi daerah
(Slamet & Hendriyanto, 2017).

Konsep pentahelix menurut 5 jenis pemangku kepentingan yaitu akademisi,
komunitas, ekonomi, Pemerintah dan media. model ini dapat digunakan untuk
duduk kasus daerah pemangku kepentingan dimana stakeholder mewakili banyak
sekali kepentingan daerahnya. Melalui kerjasama sinergis diperlukan untuk
mewujudkan sebuah penemuan yang ditunjang oleh sumber daya yang berinteraksi
secara sinergis (Lindmark & Roos, 2009).

Pembangunan kampung merupakan keseluruhan proses yang dilakukan
oleh serangkaian usaha dalam rangka pemanfaatan lingkungan kampung.
Meningkatkan taraf hidup masyarakat kampung dan meningkatkan kesejahteraan
kampung. Pembangunan gampong yang banyak permasalahannya merupakan
pembangunan berkelanjutan yang menyentuh kepentingan bersama. Oleh karena
itu, kampung merupakan pusat asal pembangunan secara nasional. Oleh sebab itu,
pembangunan kampung tidak dapat dilakukan oleh hanya satu pihak, tetapi harus
dilakukan melalui kerjasama banyak pihak, dengan melibatkan pemerintah dan

masyarakat secara keseluruhan (Siagian & Mansyur, 2018).



Umumnya, pembangunan kampung dilakukan oleh masyarakat Bersama
pemerintah dengan pemerintah khususnya memberikan pendampingan,
pendampingan, pendampingan pelatihan dan pengawasan untuk memberdayakan
warga guna meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya (Fatmawati &
Pemetaan, 2020). Kunci untuk mengurangi desa miskin dan meningkatkan desa
mandiri adalah menyelesaikan masalah kemiskinan. Kemiskinan mendapat
perhatian lebih menurut pemerintah Indonesia. Hal ini lantaran pemerintah tahu
pentingnya penanggulangan kemiskinan. Kegagalan dalam mengatasi hal ini bisa
menyebabkan banyak sekali kasus sosial, ekonomi dan politik pada masyarakat
(Erwan, 2007).

Pemerintah mempunyai tanggung jawab besar dalam mengentaskan
kemiskinan. Upaya pemerintah ini diwujudkan pada bentuk rencana pembangunan
yang sudah direncanakan sebelumnya. Rencana pembangunan bertujuan buat
menaikkan kesejahteraan, taraf hidup dan kualitas hidup masyarakat. Hakikat dari
tujuan pembangunan merupakan untuk membentuk kesejahteraan sosial yang
berkeadilan. Upaya tersebut diwujudkan melalui banyak sekali program
pembangunan yang melibatkan semua masyarakat dan kecamatan. Prestasi
pembangunan juga perlu dinikmati secara merata oleh seluruh sektor masyarakat
(Badan Pusat Statistik, 2017).

Penelitian tentang konsep pentahelix telah dilakukan oleh beberapa peneliti
sebagian ada yang berhasil adalah penelitian Agunggunanto dengan temuan
penelitian menunjukkan kondisi BUMDes di Kabupaten Jepara sudah berjalan
sesuai dengan tujuan pembentukan BUMDes dan mampu membantu meningkatkan

perekonomian desa. Penelitian yang dilakukan oleh Mukti dengan temuan hasil



penelitian Kondisi setiap parawisata di Indonesia berbeda-beda. Perbedaan tersebut
dapat ditinjau kembali untuk mengetahui sinergi mana yang harus bersinergi secara
teknis dan operasional dalam bentuk koordinasi dan kolaborasi dalam deskripsi
destinasi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati adalah strategi desa
berdikari yang diterapkan oleh BUMDes Sinar Mulya untuk menaikkan
kesejahteraan warga, yaitu meningkatkan unit usaha pada BUMDes, menjalin
komunikasi yang baik menggunakan pemerintah desa dan desa, dan menggunakan
banyak pihak untuk membentuk kemitraan. Penelitian yang dilakukan oleh Vitayat
dan menemukan bahwa efektivitas program desa swasembada pangan di desa
Ropoh tergolong cukup efektif, dengan perhitungan efektivitas sebesar 71,7%.
Sedangkan output penelitian yang belum optimal adalah penelitian yang dilakukan
oleh Rahu menggunakan output temuan bahwa kerja sama model pentahelix pada
pengembangan desa Wisata Sei Gohong Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka
Raya masih belum optimal. Kemampuan pendanaan yang rendah, manajemen dan
kreativitas sumber daya manusia yang terampil terhadap upaya pembuatan produk-
produk industri lokal kepariwisataan terutama menyangkut industri kerajinan
tangan, cendera mata juga mensugesti tingkat kurang optimalnya kolaborasi
Pentahelix.

Yang membedakan dengan penelitian penulis adalah penelitian yang
dilakukan oleh Agung Agunggunanto yaitu teorinya, yang membedakan penelitian
penulis dengan penelitian Mukti yaitu fokus penelitian, yang membedakan
penelitian penulis dengan penelitian Rachmawati yaitu teorinya, yang membedakan
penelitian penulis dengan penelitian Vitayat yaitu teorinya, dan yang membedakan

penelitian penulis dengan penelitian Rahu yaitu fokus penelitian



Berbicara mengenai potensi gampong, di Aceh Barat memiliki potensi
maupun sumber daya alam yang melimpah dan dapat dimanfaatkan sebesar-
besarnya bagi kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah gampong terkait upaya peningkatan kesejahteraan dan ekonomi warga
pra-sejahtera, yaitu dengan menggunakan BUMDes. BUMDes secara teknis
bertujuan mendorong peningkatan pendapatan asli desa. BUMDes merupakan
forum usaha gampong yang dikelola oleh masyarakat bersama-sama Pemerintahan
gampong, menjadi satu forum yang dibuat untuk meningkatkan perekonomian
gampong yang dirancang sesuai kebutuhan dan potensi gampong.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk
menlakukan penelitian mendalam tentang ‘“Analisis Pelaksanaan Konsep

Pentahelix di Aceh Barat”.

1.2. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang persoalan di atas, untuk mempermudah pemahaman
pada pembahasan permasalahan yang akan diteliti maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan konsep Pentahelix di Aceh Barat?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah Untuk menganalisis pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh

Barat.



1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat dipergunakan baik secara teoritis maupun
praktis :
1.4.1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan gagasan dalam rangka pengkayaan ilmu
mengenai pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh Barat.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pendidikan fakultas ilmu sosial dan ilmu politik.
1.4.2. Manfaat Praktis:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini selain untuk melakukan penelitian dan menjadi syarat
untuk mendapatkan gelar S-1 ilmu sosial dan ilmu politik serta dapat
memberi pengetahuan mengenai aplikasi konsep pentahelix di Aceh Barat.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi ataupun
referensi untuk penelitian selanjutnya.
c. Bagi Masyarakat
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkannya nanti agar masyarakat
dapat memahami lebih luas mengenai pelaksanaan konsep pentahelix di
Aceh Barat.
d. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan pemerintah mengenai

pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh Barat.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk menggambarkan rumusan jalan pikiran dalam pembahasan skripsi

ini, penulis membagi sistematika pembahasan menjadi enam bab, dimulai dari:

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

BAB VI

: Pendahuluan, dalam Bab ini membahas mengenai latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

dan sistematika penulisan.

: Tinjauan pustaka, penulisan pada Bab ini membahas tentang

landasan teori menjadi pijakan dasar buat melakukan penelitian
lebih lanjut menggunakan acuan teori-teori yang relevan

menggunakan hal yang diteliti.

: Metode penelitian, pada Bab ini terdiri menurut jenis penelitian,

asal data, lokasi dan waktu penelitian, metode pengumpulan data,

metode pengolahan data, dan definisi operasional.

: Hasil penelitian, pada Bab ini membahas yang menyangkut

tentang penelitian dan relevansi menggunakan landasan teori.

: Pembahasan, dalam Bab ini terdiri dari pembahasan serta uraian

hasil penelitian dari data-data yang telah diperoleh ketika

melakukan penelitian.

: Penutup, dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran.



BABI1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, output penelitian terdahulu digunakan menjadi bahan

buat membantu menerima gambaran pada kerangka berfikir, disamping untuk bisa

mengetahui persamaan dan perbedaan menurut beberapa penelitian dan faktor-

faktor krusial lainnya yang sanggup dijadikan menjadi landasan kajian buat bisa

berbagi wawasan berfikir peneliti. Dimana peneliti mengutip penelitian sebelumya

yaitu:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Agunggunanto, “Pengembangan Desa Mandiri
Melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)”.

Metode yang dipakai merupakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
memperlihatkan kondisi BUMDes pada Kabupaten Jepara telah berjalan sesuai
dengan tujuan pembentukan BUMDes & bisa membantu mempertinggi
perekonomian desa. Tetapi masih masih ada hambatan pada pengelolaan
BUMDes pada beberapa wilayah misalnya jenis bisnis yang dijalankan masih
terbatas, keterbatasan sumber daya manusia yang mengelola BUMDes dan
partisipasi rakyat yang rendah lantaran masih rendahnya pengetahuan mereka.
Pembentukan BUMDes merupakan cara untuk memanfaatkan Undang-
Undang yang memberikan wewenang dalam Pemerintah desa untuk
melakukan penemuan dalam pembangunan desa, terutama menaikkan
perekonomian desa dan kesejahteraan bagi warga desa. Kenyataannya banyak

desa yang gagal menjalankan BUMDes dikarenakan kurang siapnya desa dan



potensi yang minim dari desa. Tujuan penelitian mengetahui kondisi dan tata
kelola BUMDes yang sedang berkembang (Agunggunanto, 2016).

Hal yang membedakan peneliti memakai penelitian Agunggunanto
terletak pada disparitas objek lokasi yang di teliti dan penekanan penelitian,
dimana Agunggunanto memfokuskan dalam pengelolaan BUMDes sedangkan
peneliti memfokuskan dalam analisis aplikasi konsep pentahelix di Aceh Barat.
Penelitian yang dilakukan oleh Rahu dengan judul “Kolaborasi Model
Pentahelix pada Pengembangan Desa Wisata Sei Gohong Kecamatan Bukit
Batu Kota Palangka Raya”.

Penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. menurut berdasarkan
output Penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka bisa di simpulkan bahwa kerja sama model pentahelix pada pengembangan
desa Wisata Sei Gohong Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka Raya masih
belum optimal. Demi meningkatkan kolaborasi model pentahelix dalam
pengembangan desa Wisata Sei Gohong yang optimal perlu mendapat perhatian
khusus, lantaran melihat berdasarkan rendahnya pencerahan kolektif banyak
sekali aktor terhadap perilaku abai, selalu menunggu arahan, dan kurangnya
komunikasi antar aktor mengenai desa Wisata Sei Gohong. Rendahnya
kemampuan pendanaan dan manajemen dan kreativitas sumber daya manusia
yang terampil dalam mengupayakan pembuatan produk-produk industri lokal
kepariwisataan terutama menyangkut industri kerajinan tangan dan cendera mata
mempengaruhi  taraf kurang optimalnya kolaborasi penthelix pada
pengembangan desa wisata Sei Gohong Kecamatan Bukit Batu Kota Palangka

Raya (Rahu, 2021)



Adapun persamaan penelitian yang dilakukan ialah sama-sama
membahas konsep pentahelix. Hal yang membedakan peneliti memakai
penelitian rahu terletak dalam perbedaan objek lokasi yang pada teliti dan
penekanan penelitian, dimana rahu memfokuskan pada kolaborasi model
Pentahelix dalam pengembangan desa sedangkan peneliti memfokuskan pada
analisis pelaksanaan konsep pentahelix pada Aceh Barat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Mukti dengan judul “model Pentahelix dalam
sinergi pariwisata di Idonesia untuk pemberdayaan perekonomian lokal studi
literatur”.

Penelitian ini membuat dasar model dalam sebuah sinergi
pengembangan kearifan lokal yang dimiliki oleh berbagai daerah yang ada di
Indonesia untuk pertumbuhan ekonomi lokal. Salah satu yang dibidik adalah
pembuatan obyek pariwisata yang menjadi unggulan di daerah tersebut, baik
berupa hasil inovasi dan kreativitas atau kondisi alam yang ada. Penelitian ini
diharapkan memberikan added value untuk dasar pemikiran dalam menentukan
kebijakan dalam peningkatan perekonomian lokal dengan pembuatan obyek
wisata yang menjadi unggulan di daerah. Metode penelitian adalah
menggunakan studi literatur berdasarkan preferensi studi empiris untuk
menentukan gap research. Selanjutnya akan dibangun hipotesa-hipotesa
berdasarkan studi literatur dalam menentukan semua variabel eksogen maupun
endogen. Data kualitatif yang telah dihasilkan ternyata menekankan pada
korrdinasi dan kolaborasi, untuk membangun desain model ternyata masih
membutuhkan pemetaan-pemetaan kembali pada tahapan teknis operasional dari

pemahaman koordiansi dan kolaborasi tersebut menurut pendapat peneliti.



Temuan-temuan dari hasil studi literature review berdasarkan kajian dan
pembahasan yang dalam dari peneliti menyimpulkan sementara, bahwa kondisi
masing-masing pariwisata di Indonesia satu sama laiinya berbeda. Perbedaan-
perbedaan ini dapat ditinjau kembali untuk menemukan sinergi apa yang harus
berjalan bersama secara teknis operasional dalam bentuk koordinasi dan
kolaborasinya dalam klasifikasi destinasinya. Untuk membentuk pra model yang
diharapkan dalam mengadopsi teknik atau metode model Pentahelix sementara
ini, hanya mampu merujuk pada pemetaan sinergi antara koordinasi atau
kolaborasi, dan koordinasi sekaligus kolaborasi dari aktor-aktor Pentahelix
untuk masing-masing kondisi Pariwisata yang terdapat di Indonesia akan
digunakan sebagai konstruk model sebagai variable-variabel konstruk endogen
maupun eksogen (Mukti, 2020).

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama
membahas konsep pentahelix. Hal yang membedakan peneliti dengan penelitian
rahu terletak pada perbedaan objek lokasi yang di teliti dan fokus penelitian,
Sedangkan penelitian peneliti lebih membahas mengenai analisis pelaksanaan
konsep pentahelix di Aceh Barat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati dengan judul “strategi
pengembangan desa mandiri melalui pengelolaan BUMDes Sinar Mulya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Mulyosari”.

Adapun hasil penelitian skripsi ini yaitu: (1) Penerapan strategi desa
mandiri yang dilakukan BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat yaitu dengan menambahan unit-unit usaha yang ada

di BUMDes, menjalin komunikasi yang baik dengan pemerintah desa dan



masyarakat desa, dan menjalin kemitraan dengan beberapa pihak. (2) Dampak
dari adanya pengembangan desa mandiri ini berdampak positif dalam
memudahkan masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak sapi perah
mempunyai pasar untuk menjual susu sapinya, mengurangi angka
pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat desa, dan meningkatkan
pendapatan asli desa (PADesa). Dampak negatifnya yaitu adanya persaingan
harga dengan organisasi lain. (3) Kendala yang dihadapi dan solusi dalam
pengembangan desa mandiri yaitu keterbatasan modal yang berasal dari anggran
dana desa (ADD) solusinya mengajukan pinjaman modal kepada pihak ketiga,
kualitas sumber daya manusia (SDM) pengelolan BUMDes solusinya para
pegawai BUMDes mengikuti pembinaan secara langsung, BIMTEK dan
pelatihan, Tingkat pengetahuan dan wawasan masyarakat desa yang rendah
solusinya memberikan penyuluhan dan pembinaan kepada masyarakat
(Rachmawati, 2020).

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama
membahas desa mandiri. Hal yang membedakan peneliti dengan penelitian rahu
terletak pada perbedaan objek lokasi yang di teliti dan fokus penelitian, dimana
Rachmawati memfokuskan pada strategi pengembangan desa mandiri melalui
pengelolaan BUMDes Sinar Mulya dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa Mulyosari, sedangkan peneliti memfokuskan pada analisis
pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh Barat.

. Penelitian yang dilakukan oleh Vitayat, dengan judul “efektivitas program desa

mandiri pangan di Kabupaten Wonosobo (Studi Kasus Desa Ropoh)”.



Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan analisis
deskriptif persentase untuk mengetahui efektivitas program desa mandiri pangan
di Desa Ropoh. Sumber data yang digunakan meliputi data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat penerima manfaat
program desa mandiri Pangan. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
observasi, kuesioner, dokumentasi dan wawancara. Sampel dalam penelitian ini
adalah 54 responden peserta program desa mandiri pangan dengan tenik
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa efektivitas Program desa mandiri pangan di Desa Ropoh
yang diukur berdasarkan taraf hidup (/ivelihood) dengan hasil perhitungan
efektivitas sebesar 65% masuk dalam kriteria cukup efektif, selanjutnya
indikator pola pikir (mindset) dengan hasil perhitungan efektivitas sebesar 74%
masuk dalam kategori cukup efektif. Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas
program desa mandiri pangan di Desa Ropoh tergolong dalam kategori cukup
efektif dengan hasil perhitungan efektivitas yaitu sebesar 71,7%. Saran yang
dapat diberikan untuk dapat meningkatkan taraf hidup (livelihood) dan pola pikir
(mindset) masyarakat yaitu dengan memberikan keterampilan dan
pendampingan secara berkala kepada peserta program yang ingin melakukan
usaha, selanjutnya memberikan kemudahan akses permodalan dan akses
pemasaran. Selain itu, membantu mengembangkan pola pikir berkembang
masyarakat, baik melalui pendidikan formal maupun informal (Vitayat, 2019).

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama
membahas desa mandiri. Hal yang membedakan peneliti dengan penelitian rahu

terletak pada perbedaan objek lokasi yang di teliti dan fokus penelitian, dimana



Vitayat memfokuskan pada efektivitas program desa mandiri pangan di
Kabupaten Wonosobo, sedangkan peneliti memfokuskan pada analisis

pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh Barat.

2.2. Konsep Pentahelix
2.2.1. Pengertian Konsep Pentahelix

Konsep penta helix merupakan referensi dalam mengembangkan sinergi
antara instansi terkait di dalam mendukung seoptimal mungkin dalam rangka
mencapai tujuan dan bahwa kolaborasi penta helix mempunyai peran penting untuk
bermain didalam mendukung tujuan inovasi bersama dan penta helix berkontribusi
terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah (Soemaryani, 2016).

Penta helix adalah model Inovasi yang diggunakan dalam rangka untuk
meningkatkan atau mengambangkat tingkat perekonomian suatu negera atau daerah
yang didalamnya melibatkan lima stakholder yaitu Pemerintah, pembisnis (swasta),
media, akademika dan komonitas dimana kelima unsur tersebut mempunyai
masing-masing peran dan pengaruh yang cukup besar dan berpengaruh sehingga
apabila digabungkan dalam suatu kolaborasi dengan tujuan tertentu akan mendapat
hasil yang lebih bagus dan maksimal (Jahid, 2019).

Konsep penta helix dapat dikatakan bahwa sebuah model yang dirancang
khusus untuk mendukung pengembangan sebuah inovasi baru yang sedang atau
yang telah berlangsung agar mendapatkan dukungan dari berbabagi stakeholder
untuk mencapai tujuan tertentu. Sehingga penta helix dirasa cukup perlu untuk
mendukung sebuah perkembangan inovasi baik dibidang pariwisata, ekonomi dan

lain sebagaiya. Pentahelix merupakan perluasan dari strategi triple helix dengan



melibatkan berbagai unsur masyarakat maupun lembaga-lembaga non profit dalam
rangka mewujudkan inovasi (Lindmark & Roos, 2009).

Jadi yang saya maksud dengan konsep pentahelix dalam penelitian ini
adalah kolaborasi lima unsur konsep pentahelix dalam rangka memaksimalkan dan
mengembangkan potensi desa di di Aceh Barat dalam mewujudkan desa mandiri,
dan lima unsur tersebut adalah Pemerintah, pembisnis (swasta), media, akademika
dan komonitas dimana kelima unsur tersebut mempunyai masing-masing peran dan
pengaruh yang cukup besar sehingga apabila digabungkan dalam suatu kolaborasi

dengan tujuan tertentu akan mendapat hasil yang lebih bagus dan maksimal.

2.2.2. Sejarah Model Pentahelix

Keberpihakan Pemerintah untuk mengembangkan pariwisata di Indonesia
ditandai dengan diakuinya sektor ini sebagai dalah satu pilar ekonomi, terutama
dalam mendatangkan devisa Negara, meningkatkan pendapatan daerah serta
penyerapan investasi serta mengurangi pengangguran dengan membuka banyak
lapangan pekerjaan baru. Namun demikian, pengembangan sektor ini tidak dapat
hanya bergantung pada pemerintah, mengingat banyak pihak yang terlibat dan
berkepentingan. Oleh sebab itu, diperlukan adanya sinergitas dalam pengelolaan
industri pariwisata. Dikutip dari Jahid (2019), sejarah perkembangan konsep
sinergitas dalam pembangunan pariwisata dimulai dengan gagasan triple-helix yang
diadopsi dari teori Etzkowitz & Leydesdorff pada tahun 2000. Konsep triple helix
ini menitikberatkan adanya relasi antara universitas, industri dan pemerintah. Pada
tahun 2014, Lindberg mengembangkan konsep baru yang disebut quadruple helix

dengan menambahkan elemen masyarakat lokal sebagai pelengkap konsep triple-



helix yang sudah duluan berkembang. Sedangkan konsep pentahelix diusulkan oleh
Riyanto pada tahun 2018 dengan mengikutsertakan media yang saat ini peranannya
sangat signifikan dalam mengembangkan modal sosial pembangunan.

Model pentahelix didasarkan pada lima jenis pemangku kepentingan
diantaranya adalah akademisi, komunitas, bisnis (ekonomi), pemerintah dan media.
Model ini sangat berguna untuk masalah daerah pemangku kepentingan yang mana
setiap stakeholder mewakili berbagai kepentingan daerahnya masing-masing.
Melalui kerjasama sinergis diharapkan untuk mewujudkan sebuah inovasi yang

didukung oleh berbagai sumber daya yang berinteraksi secara sinergis.

AKADEMISI

KOMUNITAS PEBISNIS

MODEL
PENTAHELIX

MEDIA PEMERINTAH

Gambar 2.1. Model Pentahelix
Lima komponen dari penta helix tersebut memiliki kontribusi yang
saling berkaitan diantaranya:

a. Akademisi (academics) adalah sumber daya pengetahuan. Mereka memiliki
konsep, teori dalam mengembangkan pariwisata untuk mendapatkan
keuntungan kompetitif yang berkelanjutan.

b. Bisnis (business) adalah suatu entitas yang memiliki aktivitas dalam

mengolah barang atau jasa untuk menjadi berharga.



c. Komunitas (community) adalah orang-orang yang memiliki minat yang
sama dan relevan dengan masalah atau kasus yang berkembang.

d. Pemerintah (government) adalah salah satu stakeholders yang memiliki
regulasi dan reponsibility dalam mengembangkan pariwisata.

e. Media (media) adalah pemangku kepentingan yang memiliki informasi
lebih untuk mengembangkan pariwisata dan memainkan peran yang kuat
dalam mempromosikan pariwisata.

Terdapat beberapa pendapat mengenai lima aktor dalam model penta helix.
Namun model penta helix lebih dikenal dengan konsep atau rumusan ABCGM
yaitu Academician, Business, Community, Government, dan Media (Slamet &
Hendriyanto, 2017). Konsep pentahelix merupakan referensi dalam
mengembangkan sinergi antara instansi terkait di dalam mendukung seoptimal
mungkin dalam rangka mencapai tujuan dan bahwa kolaborasi pentahelix
mempunyai peran penting untuk bermain didalam mendukung tujuan inovasi
bersama dan pentahelix berkontribusi terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah.

Hal itu bahwa kolaborasi pentahelix mempunyai peran penting untuk
bermain di dalam mendukung tujuan inovasi bersama dan pentahelix berkontribusi
terhadap kemajuan sosial ekonomi daerah. Berikut peran masing-masing unsur
pentahelix (Slamet & Hendriyanto, 2017):

a. Pemerintah

Pemerintah pada model pentahelix berperan sebagai regulator. Pemerintah

berperan sebagai regulator sekaligus berperan sebagai kontroler yang memiliki

peraturan dan tanggung jawab dalam mengembangkan objek. Dalam hal ini

melibatkan semua jenis kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan,



pemantauan, pengendalian, promosi, alokasi keuangan, perizinan, program,
Undang-Undang, pengembangan dan pengetahuan, kebijakan inovasi publik,
dukungan untuk jaringan inovasi dan kemitraan publik-swasta. Pemerintah
juga memiliki peran dalam mengkoordinasi para pemangku kepentingan yang

berkontribusi pada pengembangan kolaborasi tersebut.

. Pembisnis

Bisnis pada model pentahelix berperan sebagai enabler. Bisnis merupakan
entitas yang melakukan proses bisnis dalam menciptakan nilai tambah dan
mempertahankan pertumbuhan yang berkelanjutan. Bisnis berperan sebagai
enabler yang menghadirkan infrastruktur, dengan mendukung perubahan pada
sumber daya manusia bussines dalam kolaboratif governance selain itu juga
berperan sebagai promotor atau seumbangsi anggaran dalam memberikan nilai
tambah atau pemasukan berupa pendanaan dalam pengembangan sektor
tersebut.

Akademisi

Akademisi pada model pentahelix berperan sebagai konseptor. Seperti
melakukan standarisasi proses pada kegiatan yang dilakukan serta sertifikasi
dan ketrampilan sumber daya manusia. Akademisi dalam hal ini merupakan
sumber pengetahuan dengan penggunaan konsep, teori-teori terbaru yang
relevan dengan kegiatan atau sektor yang dikembangkan untuk mendapatkan

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

. Media

Media pada model pentahelix berperan sebagai expender, dalam hal ini media

berperan dalam mendukung publikasi dalam promosi dan membuat brand



image. Dalam program pengembangan kerjasama tersebut. Media dapat
dikataan sebagai unsur yang cukup berpengaruh dalam pengembangan wisata,
hal itu karena pengaruh perkembangan jaman yang sangat modern sehingga
teknologi dan media merajai sehingga apa yang diisukan di media menjadi
topik yang cukup berpengaruh dan menimbulkan efek yang sangat bagus dalam
periwisata.

Komunitas

Komunitas pada model pentahelix berperan sebagai akselerator. Dalam hal ini
komunitas merupakan orang-orang yang memiliki minat yang sama dan
relevan dengan bisnis yang berkembang. Komonitas juga bisa bertindak
sebagai perantara atau menjadi penghubung antar pemangku kepentingan
untuk membantu proses pengembangan sektor tersebut. Komonitas disini bisa
termasuk komitas resmi ataupun masyarakat yang dimana mempunyai peran

penting datang perkembangan kerjasama tersebut.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif (descriptive research), yaitu suatu
penyelidikan yang digunakan untuk memecahkan masalah yang ada pada masa kini
yang sesuai dengan keadaan menurut judul pembahasan, dan masalah yang
dijelaskan adalah hal-hal yang masih hidup dan berkembang (Arikunto, 2006).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan

konsep pentahelix di Aceh Barat.

3.2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif artinya hasil penelitian tidak diolah secara matematika akan tetapi lebih
kepada penyampaian perasaan atau wawasan yang datanya diambil berdasarkan

subjek yang diteliti (Husen, 2005).

3.3. Batasan Penelitian
Untuk memudahkan dalam pembahasan penelitian ini, maka diperlukan
pembatasan penelitian meliputi :
a. Penelitian ini hanya dilakukan di 3 gampong yang melakukan kolaborasi
pentahelix di Aceh Barat.
b. Peneliti melakukan penelitian hanya pada menganalisis bagaimana

pelaksanaan konsep pentahelix di Aceh Barat.



3.4. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Aceh Barat. Adapun waktu yang diperlukan untuk penelitian ini lebih kurang

menghabiskan waktu selama 6 bulan, dengan penjabaran sebagai berikut:

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

No Kegiatan Tahun 2021-2022
10 11 12 1

Tahap I

1. | Persiapan Penelitian

2. | Observasi Awal

3. | Pembuatan Proposal

4. | Konsultasi

5. | Perbaikan

6. | Seminar Proposal

7. | Perbaikan

Tahap 11

8. | Penelitian Lapangan

9. | Pengolahan Data

10. | Analisis Data

Tahap 111

11. | Penulisan Hasil

12. | Konsultasi

13. | Seminar Hasil




14. | Perbaikan
Tahap IV
15. | Sidang

3.5. Sumber Data Penelitian

3.5.1.

3.5.2.

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari:
Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik
dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara yang biasa
dilakukan oleh peneliti (Husein, 2009). Adapun yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari tempat yang
menjadi objek penelitian yaitu narasumber atau informan yang
diwawancarai dalam penelitian ini adalah Pemerintah gampong dan
masyarakat di Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat.
Data Sekunder

Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram. Data sekundar ini
digunakan oleh peneliti untuk diproses lebih lanjut (Arikunto, 2014). Data
sekunder yang diperoleh peneliti adalah dari buku-buku yang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan judul dan pokok pembahasan
penelitian ini. Akan tetapi mempunyai relevansi dengan pembahasan yang

akan diteliti.




3.6.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini maka dilakukan metode

pengumpulan data antara lain :

3.6.1.

3.6.2.

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara turun langsung
kelapangan, dengan demikian observasi dilakukan untuk melihat secara
dekat kepermasalahan yang diteliti dan dapat melihat secara langsung
kondisi yang terjadi dilapangan (Arikunto, 2014). Observasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui atau mendapatkan gambaran
tentang Pemerintah, dan masyarakat dalam pelaksanaan konsep pentahelix
di Aceh Barat.
Wawancara

Kegiatan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi yang
mendalam tentang persepsi, pandangan, wawasan, atau aspek kepribadian
para peserta didik yang diberikan secara lisan dan spontan. Kegiatan
wawancara agar lebih terarah, biasanya dilengkapi dengan pembuatan
pedoman wawancara. Wawancara yang baik adalah yang bersifat
mendalam. Artinya dengan menginterpretasi jawaban siswa akan diperoleh
banyak informasi, yang mungkin tidak bisa ditemukan pada penggunaan
metode lainnya (Sukardi, 2011). Wawancara dalam penelitian ini dilakukan
kepada Pemerintah gampong dan masyarakat di Kecamatan Johan Pahlawan

Kabupaten Aceh Barat.



3.6.3.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, dan kebijakan

(Sugiyono, 2009). Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto hasil

penelitian.

3.7. Teknik Penentuan Informan

orang yang dimanfaatkan untuk memberi informasi tentang situasi dan dan kondisi
latar penelitian. Pemanfaatan informan bagi penelitian ialah agar dalam waktu yang
relatif singkat banyak informasi yang benar-benar terjangkau. Informan penelitian
yaitu narasumber yang diyakini mempunyai pengetahuan yang luas terkait
permasalahan yang diteliti, bahwa penetapan informan dalam penelitian bisa
menggunakan purposive sampling, dimana peneliti dapat memilih sendiri informan

berdasarkan bahwa informan dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh

Informan adalah orang dalam latar belakang penelitian. Fungsi sebagai

peneliti (Rukin, 2019).

Tabel 3.2. Informan Penelitian

No. Nama Informan Jumlah Informan
1. | Keuchik dan Masyarakat desa Suak Indrapuri 2 Orang
2. | Keuchik dan Masyarakat desa Kuta Padang 2 Orang
3. | Keuchik dan Masyarakat Ujong Baroh 2 Orang

Jumlah Informan

6 Orang




Jumlah informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang, alasan pemilihan
informan tersebut dikarenakan subjek yang telah ditetapkan ini dianggap

mengetahui dan memahami masalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti

3.8. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam suatu penelitian agar dapat diolah guna mencapai suatu
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumennya adalah peneliti
sendiri atau human instrument (Sugiyono, 2015). Hal tersebut dikarenakan
penelitian kualitatif memiliki ciri yang fleksibel serta dapat berkembang seiring
dengan proses penelitian itu sendiri atau dengan kata lain tidak dapat dipastikan
hasilnya. Maka dalam hal ini peneliti itulah yang menjadi instrument kuncinya guna

mengontrol ketidakpastian tersebut menuju hasil yang ingin diraih.

3.9. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa data yang bersifat
deskriptif-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen
penelitian, mengelola data dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut
menurut (Sugiyono, 2012) :
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data.



2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data dalam penelitian ini adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
3. Conclusion Drawing (Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan yang kredibel. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti
menggunakan langkah-langkah analisis data diantaranya reduksi data,

penyajian data dan verifikasi data.

3.10. Uji Kredibilitas Data
Triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembandingan data rersebut. Trianggulasi dibagi menjadi empat:
a. Triangulasi Data
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara,
hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang

dianggap memilki sudut pandang yang berbeda.



b. Triangulasi Pengamat
Adanya pengamatan diluar penelitian yang turut memeriksa hasil pengumpulan
data. Dalam penelitian ini dosen pembimbing bertindak sebagai pengamat yang
memberikan masukan terhadap hasil pengumpulan data.

c. Triangulasi Teori
Pengunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan bahwa data yang
dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini berbagai teori telah
dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji terkumpulnya data
tersebut.

d. Membercek
Mengulangi garis besar apa yang diungkapkan oleh informan pada akhir
wawancara guna mengoreksi bila ada kesalahan serta menambah apabila
terdapat beberapa kekurangan. Tahap ini dapat dilakukan melalui perpanjangan

pengamatan dan diskusi dengan teman.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Aceh Barat adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Aceh, Indonesia.
Sebelum pemekaran, Aceh Barat mempunyai luas wilayah 10.097,04 km? atau
1.010.466 Ha dan secara astronomi terletak pada 2°00'-5°16' Lintang Utara dan
95°10" Bujur Timur dan merupakan bagian wilayah pantai dan merupakan bagian
wilayah pantai Barat dan Selatan pulau Sumatra yang membentang dari barat ke
Timur mulai dari kaki gunung Geurutee (perbatasan dengan Aceh Besar) sampai ke
sisi Krueng Seumayam (perbatasan Aceh Selatan) dengan panjang garis pantai
sejauh 250 km?. Setelah dimekarkan luas wilayah menjadi 2.927,95 km? dan pada
akhir tahun 2020 memiliki penduduk sebanyak 198.736 jiwa, dengan batas-batas
sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Aceh Jaya dan Kabupaten Pidie

Sebelah Timur : Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Nagan Raya

Sebelah Selatan : Samudra Indonesia dan Kabupaten Nagan Raya

Sebelah Barat : Samudera Indonesia
Wilayah bagian barat Kerajaan Aceh Darussalam mulai dibuka dan dibangun
pada abad ke-16 atas prakarsa Sultan Saidil Mukamil (Sultan Aceh yang hidup
antara  tahun (1588-1604), kemudian dilanjutkan oleh Sultan Iskandar
Muda (Sultan Aceh yang hidup tahun (1607-1636) dengan mendatangkan orang-

orang Aceh Rayeuk dan Pidie.



Daerah ramai pertama adalah di teluk Meulaboh (Pasi Karam) yang diperintah oleh
seorang raja yang bergelar Teuku Keujruen Meulaboh, dan Negeri Daya
(Kecamatan Jaya) yang pada akhir abad ke-15 telah berdiri sebuah kerajaan dengan
rajanya adalah Sultan Salatin Alaidin Riayat Syah dengan gelar Poteu Meureuhom
Daya. Dari perkembangan selanjutnya, wilayah Aceh Barat diakhir abad ke-
17 telah berkembang menjadi beberapa kerajaan kecil yang dipimpin oleh
Uleebalang, yaitu: Kluang, Lamno, Kuala Lambeusoe, Kuala Daya, Kuala Unga,
Babah Awe, Krueng No, Cara' Mon, Lhok Kruet, Babah Nipah, Lageun, Lhok
Geulumpang, Rameue, Lhok Rigaih, Krueng Sabee, Teunom, Panga, Woyla,
Bubon, Lhok Bubon, Meulaboh, Seunagan, Tripa, Seuneu'am, Tungkop, Beutong,
Pameue, Teupah (Tapah), Simeulue, Salang, Leukon, dan Sigulai.
4.1.1. Data/Susunan Pemerintahan Gampong Suak Indrapuri

a. Keuchik : Abdul Kais

b. Sekretaris : Firdaus Syahputra NST. A, Ma

c. Kasi Pemerintahan : Sri Rahayu

d. Kasi Pelayanan : Riyan Riyanda

e. Kasi Kesejahteraan : Liyya Hayatul Husna

f. Kaur Tata Usaha dan Umum : Zulio [lham

g. Kaur Perencanaan : Yeni Rosa

h. Kaur Keuangan : Nurbaiti

i. Kadus Camar Laut : Zulkifli AD

j.  Kadus Elang : Wirdy Zanzibar

k. Kadus Garuda : Khairul Umam

l. Kadus Mangga : Said Taufiq



4.1.2. Data/Susunan Pemerintahan Gampong Kusta Padang
a. Keuchik : Syafrizal
b. Sekretaris : H. Ibnu Jafar, S.Pd
c. Kasi Pemerintahan : Iin Suhendra, S.Pd
d. Kasi Pelayanan : Siti Hajar
e. Kasi Kesejahteraan : Jamali
f. Kaur Tata Usaha dan Umum : Rosmawita, SE
g. Kaur Perencanaan : Husen Syahputra, ST
h. Kaur Keuangan : Angel P. Pasaribu, A.Md. Keb
i.  Ulee Jurong I : Jauhari Max
j.  Ulee Jurong II : Muhammad Ali
k. Ulee Jurong III : Yusran
1. Ulee Jurong IV : Sulaiman
m. Ulee Jurong V : Abu Bakar
n. Ulee Jurong VI : Mawardi
4.1.3. Data/Susunan Pemerintahan Gampong Ujong Baroh
a. Keuchik : Daswin, SH
b. Sekretaris : H. Ibnu Jafar, S.Pd
c. Kasi Pemerintahan : Sri Febi, SKM
d. Kasi Pelayanan : Riyan Antony, SE
e. Kasi Kesejahteraan : Rukyana Siregar
f. Kaur Tata Usaha dan Umum : Marwan, SE
g. Kaur Perencanaan : Yeni Saputri, ST

h. Kaur Keuangan : Dara Amelia, S.Pd



i.  Kadus Manggis : Alidar

j.  Kadus Jambu : Said Bukhari

k. Kadus Kuini : T. Surya Nullah, S.Sy
1. Kadus Mangga : Said Taufiq

m. Kadus Anggur : Rico Mizwar

4.2. Pelaksanaan Konsep Pentahelix di Aceh Barat
Pada penelitian ini dilakukan wawancara terhadap informan yang dianggap
dapat memberikan data yang akurat dari gampong Suak Indrapuri, Kuta Padang dan
Ujong Baroh. Kolaborasi pentahelix mempunyai peran penting untuk mendukung
tujuan inovasi bersama dan pentahelix berkontribusi terhadap kemajuan sosial
ekonomi daerah. Berikut peran masing-masing unsur pentahelix :
4.2.1. Indikator Konsep Penta Helix
4.2.1.1. Bisnis
Kegiatan produksi adalah kegiatan yang menghasilkan barang yang
mempunyai nilai jual untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Hal senada
juga di ungkapkan oleh Bapak AK selaku Kepala desa Suak Indrapuri:
“Jenis kegiatan produksi masyarakat desa Suak Indrapuri adalah membuat
kue, rumah makan, pembuatan ikan asin, laundry dan lain sebagainya. Kalau
pemberdayaan ada dari dinas-dinas serta mereka juga diberikan sedikit
bantuan seperti peralatan dan ada juga berbentuk uang tunai untuk
pengembangan usaha mereka” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022
Pukul 11:00).
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZN selaku Kepala desa Kuta
Padang:

“Jenis kegiatan produksi masyarakat disini berupa keripik, pisang sale,
produksi rumah makan, pengolahan ikan asin, pembuatan tahu dan juga



pengolahan bubuk kopi. Pemberdayaan sering dilakukan oleh dinas

DISPERINDA KOP Aceh Barat kepada masyarakat yang mempunyai usaha

produksi agar kegiatan produksi mereka semakin maju dan berkembang dan

sering juga diberikan bantuan, bantuan tersebut ada yang berupa uang

ataupun barang” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku Kepala desa Ujong
Baroh:

“Jenis kegiatan produksi masyarakat disini berupa kerajinan kue, produksi

rumah makan, pengolahan keripik, pisang sale, pengolahan bubuk kopi,

pengolahan rempahan rumah tangga dan lain-lain sebagainya. Kalau
pemberdayaan biasanya sering diadakan di dinas-dinas serta mereka juga
dibekali ilmu, diberikan bantuan berbentuk uang maupun barang untuk

menunjang usaha mereka” (Hasil Wawancara kamis, 17 Februari 2022

Pukul 12:20).

Bisnis pada model pentahelix berperan sudah baik dan melakukan proses
bisnis dalam menciptakan nilai tambah dan mempertahankan pertumbuhan yang
berkelanjutan. Bisnis berperan sebagai infrastruktur dengan mendukung perubahan
pada sumber daya manusia, proses bisnis dan produk yang dihasilkan ke era digital.
Dengan adanya perubahan ke era digital maka dapat membantu usaha menjadi lebih
efektif, efisien dan produktif. Dalam program pengembangan yang memiliki peran
sebagai bisnis adalah pelaku usaha itu sendiri dan juga perusahaan swasta.

Berdasarkan wuraian dari informan di atas, apat penulis simpulkan
bahwasanya kerjasama dengan para pembisnis sudah dijalankan dan sangat
mendukung meskipun masih membutuhkan peningkatan agar dapat menjadi lebih
baik lagi. Ada beragam jenis kegiatan produksi yang ada di masyarakat yaitu berupa
keripik, pisang sale, produksi rumah makan, pengolahan ikan asin, pembuatan tahu,

pengrajin kue dan juga pengolahan bubuk kopi. Pemberdayaan juga sering di

adakan oleh pihak dinas, guna untuk diberikan bimbingan bagaimana cara



meningkatkan hasil produksi sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat

serta mereka diberikan bantuan berupa uang dan barang.

4.2.1.2. Pemerintah
Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati bahwa proses kerjasama
antara Pemerintah desa dengan pihak Pemerintah sudah dilaksanakan, seperti
memberikan  penyuluhan  kesehatan  serta  pengembangan = UMKM.
Kesehatan adalah upaya penanggulangan dan pencegahan
gangguan kesehatan yang memerlukan pemeriksaan, pengobatan dan/atau
perawatan termasuk kehamilan dan persalinan dan UMKM merupakan bagian dari
perekonomian nasional yang berwawasan kemandirian dan memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal senada juga di ungkapkan oleh
Bapak AK selaku Kepala desa Suak Indrapuri:
“Dari segi kesehatan di gampong Suak Indrapuri terdapat 1 pelayanan
posyandu untuk perawatan balita dan ibu hamil serta 1 posyandu untuk
lansia yang diadakan di balai desa yang diadakan setiap bulannya, adapun
kegiatannya rutin dilakukan seperti pemeriksaan ibu hamil, bayi dan balita,
diberikan makanan tambahan yang bergizi untuk ibu hamil. Saat ini
Pemerintah sudah cukup serius dalam meningkatkan UMKM ditengah
pandemi Covid-19, Pemerintah terus berkomitmen dengan memberikan
bantuan presiden produktif untuk UMKM sebesar 2.4 juta” (Hasil
Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul 10:00).
Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak TA selaku masyarakat desa
Suak Indrapuri:
“Saat ini Pemerintah sudah cukup serius dalam meningkatkan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat, adapun kegiatannya rutin dilakukan seperti
pemeriksaan ibu hamil, bayi dan balita, diberikan makanan tambahan yang
bergizi untuk ibu hamil. Serta Pemerintah memberikan dukungan

pemerintah baik berupa pendanaan maupun berupa dukungan teknis lain
kepada UMKM” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul 10:00).



Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak SY selaku Kepala desa Kuta

Padang:

“Disini ada 6 dusun jadi ada 6 titik posyandu yang diadakan setiap bulannya,
1 titik posyandu untuk para lansia. Kegiatan yang dilakukan seperti
pemeriksaan ibu hamil, pemeriksaan anak balita, pemeriksaan kesehatan
lansia, BNT, dan juga sosialisasi kesehatan serta memberikan dana bantuan
untuk meningkatkan UMKM ditengah pandemi Covid-19 untuk para pelaku
usaha” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZA selaku masyarakat desa

Kuta Padang:

Baroh:

“Pemerintah sudah cukup baik dalam meningkatkan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat, Kegiatan yang dilakukan seperti pemeriksaan ibu
hamil, pemeriksaan anak balita, pemeriksaan kesehatan lansia, BNT, dan
juga sosialisasi kesehatan. Serta Pemerintah memberikan dukungan baik
memberikan dana bantuan maupun berupa dukungan teknis lain kepada para
pelaku UMKM?” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak DN selaku Kepala desa Ujong

“Desa Ujong Baroh terdiri dari lima dusun jadi posyandu ada lima juga,
kegiatan yang dilakukan oleh posyandu adalah seperti pemeriksaan ibu
hamil, pemeriksaan anak balita, pemeriksaan kesehatan lansia, dan juga
sosialisasi kesehatan serta kebersihan lingkungan serta saat ini Pemerintah
sudah cukup serius dalam meningkatkan UMKM ditengah pandemi Covid-
19, Pemerintah terus berkomitmen dengan memberikan bantuan untuk
UMKM sebesar 2.4 juta per keluarga” (Hasil Wawancara Kamis, 17
Februari 2022 Pukul 11:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku masyarakat desa

Ujong Baroh:

“Pemerintah sudah cukup baik dalam meningkatkan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat, kegiatan yang dilakukan seperti pemeriksaan ibu hamil,
pemeriksaan anak balita, pemeriksaan kesehatan lansia, BNT, dan juga
sosialisasi kesehatan. Pemerintah juga memberikan dukungan baik kepada
masyarakat dengan memberikan dana bantuan modal maupun berupa
dukungan teknis lain kepada para pelaku UMKM”



Setiap desa memiliki posyandu, kegiatan yang dilakukan oleh posyandu
adalah seperti pemeriksaan ibu hamil, pemeriksaan anak balita, pemeriksaan
kesehatan lansia, dan juga sosialisasi kesehatan serta kebersihan lingkungan.
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan
pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan
dalam melakukan atau memperlancar suatu kegiatan. Dukungan dari Pemerintah
sangat penting bagi pelaku UMKM peran Pemerintah dalam pengembangan
UMKM yang efektif dan optimal diwujudkan sebagai fasilitator dengan
memberikan kemampuan UMKM dengan berbagai cara misalnya dengan
memberikan pelatihan.

Fasilitas umum adalah sebauh sarana atau prasarana atau perlengkapan atau
alat-alat yang disediakan oleh Pemerintah yang dapat digunakan untuk kepentingan
bersama dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Hal senada juga di ungkapkan
oleh Bapak TA selaku masyarakat Suak Indrapuri:

“Fasilitas yang ada di desa Suak Indrapuri adalah kantor desa, masjid-

masjid, mushalla, fasilitas kesehatan, serta fasilitas umum lainnya. Serta

kondisi jalan disini Alhamdulillah sudah sangat baik sehingga masyarakat
disini mudah mengakses jalan kemana-kemana tidak ada gangguan apapun”

(Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZA selaku masyarakat desa
Kuta Padang:

“Fasilitas desa ada kantor desa, masjid, pustaka, lapangan bola, fasilitas

kesehatan, dan lain-lain. Fasilitas untuk jalan sudah membaik, cuma hanya

di lorong-lorong aja yang perlu perbaikan/rehab, drainase, karena dengan



adanya Covid-19 ini aggaran agak terhambat” (Hasil Wawancara Senin, 14

Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku masyarakat desa
Ujong Baroh:

“Fasilitas yang ada desa Ujong Baroh ada kantor desa, masjid, mushalla,

fasilitas kesehatan maupun fasilitas umum lainnya. Adapun kondisi jalan di

desa kami sudah membaik dan masyarakatpun mudah mengakses ke pusat

pasar” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari 2022 Pukul 11:00).

Berdasarkan uraian dari informan, penulis menyimpulkan bahwa kerjasama
dengan Pemerintah sudah terjalin dengan baik, akan tetapi perilaku masyarakat
menjadi hambatan utama dalam proses ini, karena tentu saja nantinya ada bantuan
Pemerintah yang tidak bisa diberikan kepada keseluruhan masyarakat, hal ini tentu
saja membutuhkan pendekatan khusus yang harus dilakukan oleh masyarakat
dengan Pemerintah desa sehingga masyarakat mampu memahami. Dari
keseluruhan proses kerjasama yang telah dijalankan tentunya saja sudah

memberikan manfaat yang jelas bagi kesejahteraan masyarakat.

4.2.1.3. Komunitas (Community)

Komunitas adalah suatu kelompok sosial di suatu masyarakat yang terdiri
dari beberapa individu yang saling berinteraksi di lingkungan tertentu dan
umumnya para anggotanya memiliki ketertarikan yang sama, misalnya kesamaan
minat atau kesamaan profesi. Suatu komunitas terbentuk karena adanya keinginan

dari para anggotanya untuk mencapai tujuan tertentu yang telah disepakati bersama.



Selain itu, komunitas juga bertujuan untuk saling memberikan bantuan sesama
anggotanya sehingga dapat berkembang bersama-sama.

Bisnis yang tergabung dalam komunitas dapat memberikan banyak
keuntungan dan pengaruh besar. Komunitas bisa memberikan akses untuk bertemu
dengan para professional, menemukan rekan satu tujuan, menciptakan kolaborasi
atau menemukan mentor yang membawa bisnis semakin berkembang. Komunitas
bisa menjadi wadah berbagi dan bertukar pikiran demi kemajuan bisnis masing-
masing. Komunitas juga bisa memberi pengaruh besar terhadap perkembangan
usaha, layaknya support system komunitas bisa menjadi sebuah forum untuk saling
berbagi pengalaman hingga akses untuk mendapatkan informasi mengenai berbagai
program pengembangan usaha. Berdasarkan hasil penelitian, penulis mendapati
bahwa proses kerjasama dengan pihak komunitas sudah dilaksanakan. Hal senada
juga di ungkapkan oleh Bapak AK selaku Kepala desa Suak Indrapuri:

“Selama ini banyak sekali pelatihan-pelatihan yang diadakan Pemerintah

untuk pelaku usaha salah satunya adalah simpan pinjam program BUMG,

program ini sangat bagus, karena untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, ada pemberdayaan masyarakat kearah usaha ekonomi

produktif” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul 10:00).

Hal senada juga di ungkapkan oleh Bapak TA selaku masyarakat desa Suak
Indrapuri:

“Saat saya mengikuti pelatihan yang diadakan oleh Pemerintah desa, saya

ketemu dengan sesama penjual yang kebetulan punya masalah yang sama

dengan saya, kita bisa saling cerita. Ya sama-sama cerita bagaimana cara



mengembangkan usaha” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul
11:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak SY selaku Kepala desa Kuta

Padang:

“Masyarakat desa Kuta Padang banyak yang mengambil uang di Bank, ada
yang dari koperasi, uang mekar, maupun vang BUMG dari desa, uang
tersebut digunakan untuk keperluan usaha, pendidikan anak, dan
sebagainya” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZA selaku masyarakat desa

Kuta Padang:

Baroh:

“Selama ini banyak sekali pelatihan-pelatihan yang diadakan Pemerintah
untuk pelaku usaha, saya mengambil simpan pinjam program BUMG,
program ini sangat bagus, karena untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak DN selaku Kepala desa Ujong

“Saat ini masyarakat banyak yang melakukan simpan pinjam program
BUMG, tujuan secara umum dibentuknya BUMG adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan di desa dan untuk tujuan utama adalah untuk
meningkatkan pendapatan desa, mengembangkan potensi perekonomian
desa dan untuk produktivitas masyarakat desa. Selain itu juga untuk
meminimalisisr pengangguran karena menciptakan kesempatan berusaha

dan menciptakan lapangan kerja” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari
2022 Pukul 12:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku masyarakat desa

Ujong Baroh:



“Selama ini banyak sekali pelatihan-pelatihan yang diadakan Pemerintah
untuk pelaku usaha, saya mengambil simpan pinjam program BUMG,
program ini sangat bagus, karena untuk meningkatkan kesejahteraan dan
ekonomi saya” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari 2022 Pukul 11:00).
Berdasarkan uraian dari informan, penulis menyimpulkan bahwa kerjasama
dengan komunitas sudah terjalin dengan baik, komunitas pada model pentahelix
berperan sebagai pengembangan usaha. Dalam hal ini komunitas merupakan orang-
orang yang memiliki minat yang sama dan relevan dengan bisnis yang berkembang.
Bertindak sebagai perantara atau menjadi penghubung antar pemangku kepentingan
untuk membantu para pelaku usaha dalam keseluruhan proses dan memperlancar
adopsi proses bisnis di era digital. Komunitas juga memiliki peran untuk
mempromosikan produk atau layanan. Komunitas pada dasarnya merupakan suatu
entitas pelaku usaha yang dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan

mengaktualisasikan keberadaan para anggotanya.

4.2.1.4. Akademisi

Pengembangan desa merupakan sebuah upaya dalam peningkatan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat perdesaan. Di dalam pengembangan desa
diperlukan strategi untuk mencapai cita-cita yang berkemajuan dan tentunya
berkelanjutan. Setiap desa tentunya mempunyai potensi sumber daya alam (SDA)
yang berbeda-beda, hal tersebut sejalan dengan topografi dan kontur wilayah
sebuah perdesaan itu sendiri. Sumber daya tetap menjadi salah satu faktor penopang
utama dalam pengembangan desa. Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak AK

selaku Kepala desa Suak Indrapuri:



“Dari segi pendidikan pihak akademisi bekerja sama dengan masyarakat di
desa Suak Indrapuri disini setiap tahunnya mendapatkan bantuan beasiswa
pendidikan dari Pemerintah daerah setempat, masing-masing sebesar Rp. 1
juta per orang bagi keluarga yang kurang mampu tetapi memiliki potensi
akademik yang bagus dan juga dari pihak kampus-kampus. Beasiswa dalam
bentuk barang ataupun uang untuk warga yang kurang mampu dan
berprestasi atau sering disebut uang segar. Pihak kampus dari Universitas
Syahkuala Banda Aceh juga melakukan pembinaan pada usaha-usaha
masyarakat seperti optimasi proses produksi, perbaikan pengemasan, serta
pengembangan jalur distribusi” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022
Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak TA selaku masyarakat desa
Suak Indrapuri:

“Pihak akademisi juga memberikan beasiswa/bantuan kepada masyarakat

yang kurang mampu tetapi memiliki akademik yang bagus, siswa yang

berprestasi bantuan tersebut biasanya berbentuk uang bebas kuliah selama

masa yang telah ditentukan oleh pihak kampus, apabila mereka lulus lebih

dari waktu yang telah ditentukan oleh pihak kampus maka mereka

membayar/menanggung sendiri uang kuliah tersebut” (Hasil Wawancara

Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul 11:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZA selaku masyarakat desa
Kuta Padang:

“Beasiswa untuk masyarakat didesa ini ada. Beasiswanya dari baitul maal,

serta dari Pemerintah daerah, dan ada juga dari pihak kampus. Beasiswa

tersebut biasanya berbentuk uang tunai” (Hasil Wawancara Senin, 14

Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak SY selaku Kepala desa Kuta
Padang:

“Pihak akademisi juga memberikan beasiswa/bantuan kepada masyarakat

yang kurang mampu tetapi memiliki akademik yang bagus, siswa yang

berprestasi bantuan tersebut biasanya berbentuk uang bebas kuliah selama

masa yang telah ditentukan oleh pihak kampus. Pihak kampus dari

Universitas Syahkuala Banda Aceh juga melakukan pembinaan pada usaha-
usaha masyarakat seperti optimasi proses produksi, perbaikan pengemasan,



serta pengembangan jalur distribusi” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari
2022 Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku masyarakat desa
Ujong Baroh:

“Beasiswa untuk masyarakat di desa ini ada, biasanya uang tersebut

diberikan kepada masyarakat yang kurang mampu serta kepada siswa yang

berprestasi yang diberikan oleh Pemerintah daerah ataupun Pemerintah
pusat serta dari kampus-kampus yang ada di Aceh Barat juga ada. Dana
tersebut biasanya berbentuk uang tunai ataupun barang untuk keperluan

sekolah” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari 2022 Pukul 11:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak DN selaku Kepala desa Ujong
Baroh:

“Pihak akademisi juga ikut berperan dalam memberikan beasiswa kepada

masyarakat yang kurang mampu tetapi memiliki akademik yang bagus,

bantuan tersebut biasanya berbentuk uang bebas kuliah selama masa yang
telah ditentukan oleh pihak kampus. Pihak kampus dari Universitas

Syahkuala Banda Aceh juga melakukan pembinaan pada usaha-usaha

masyarakat seperti optimasi proses produksi, perbaikan pengemasan, serta

pengembangan jalur distribusi” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari 2022

Pukul 12:20).

Berdasarkan pernyataan yang sudah dinyatakan oleh beberapa informan di
atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama antara Pemerintah desa, masyarakat
dengan para akademisi sudah terjalin dengan baiak karena Pemerintah daerah
maupun Pemerintah pusat serta dari pihak kampus telah memberikan bantuan
kepada masyarakat yang kurang mampu tetapi memiliki akademik yang bagus,
kepada siswa yang berprestasi agar mereka bisa menempuh pendidikan yang
nantinya bisa mengelola SDA yang ada, dan pihak akademisi melakukan

standarisasi proses bisnis serta sertifikasi produk dan keterampilan sumber daya

manusia.



4.2.1.5. Media

Kondisi pandemi yang mengakibatkan adanya physical dan social
distancing memengaruhi bentuk proses pemasaran yang terjadi. Dimasa pandemi
covid-19, konsumen melakukan belanja mengandalkan media online untuk
menghindari kontak langsung/kontak fisik dengan pedagang/penjual. Hal ini
menginspirasi pelaku usaha untuk melakukan adaptasi, menyesuaikan perubahan
budaya belanja mulai dari komunikasi, distribusi dan pembelian produk pemasaran.
Pelaku usaha perlu memperhatikan dengan baik bagaimana mereka melakukan
komunikasi pemasaran terutama dalam penggunaan media pemasaran yang tepat
agar konsumen tetap pada standar protocol kesehatan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan penelitian dilapangan, dapat dikatakan bahwasanya kerjasama
dengan para media sudah terlaksana dengan baik. Hal senada juga di ungkapkan
oleh Bapak AK selaku Kepala desa Suak Indrapuri:

“Masyarakat kita sekarang sudah pandai mereka memanfaatkan media

online untuk mempromosikan hasil produksi mereka, kadang juga

membuatnya di spanduk lalu disebarkan di pinggir jalan agar masyarakat

luas bisa melihatnya” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari 2022 Pukul

11:00).

Hal senada juga di ungkapkan oleh Bapak TA selaku masyarakat desa Suak
Indrapuri:

“Masyarakat mempromosikan hasil produksi saya melalui facebook supaya

masyarakat luas bisa melihanya” (Hasil Wawancara Jum’at, 11 Februari

2022 Pukul 11:00).



Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak SY selaku Kepala desa Kuta

Padang:

“Cara mempromosikan hasil produksi/karya masyarakat yaitu dengan
media online, mengikuti bazar atau event yang diadakan oleh Pemerintah,
disiarkan melalui radio-radio, seperti radio Dalka dan Fas FM Meulaboh
serta ada juga media serambi yang meliput, oleh karena itu masyarakat luas
bisa tahu” (Hasil Wawancara Senin, 14 Februari 2022 Pukul 10:00).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak ZA selaku masyarakat desa

Kuta Padang:

Baroh:

“Masyarakat mempromosikan hasil produksi saya melalui facebook, What
saap, sera melalui radio seperti radio Dalka dan Fas FM Meulaboh supaya
masyarakat luas bisa mendengar dan melihanya” (Hasil Wawancara Senin,
14 Februari 2022 Pukul 11:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak DN selaku Kepala desa Ujong

“Cara mempromosikan hasil produksi/karya masyarakat yaitu dengan
media online, melalui selembaran kertas ataupun spanduk” (Hasil
Wawancara Kamis, 17 Februari 2022 Pukul 12:20).

Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak BY selaku masyarakat desa

Ujong Baroh:

“Masyarakat mempromosikan hasil produksi saya melalui facebook supaya
masyarakat luas bisa melihanya” (Hasil Wawancara Kamis, 17 Februari
2022 Pukul 11:00).

Media adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan

pesan dari komunikator kepada khalayak. Kegiatan produksi adalah kegiatan yang

menghasilkan barang yang mempunyai nilai jual untuk memenuhi kebutuhan hidup



masyarakat. Cara mempromosikan hasil produksi/karya masyarakat yaitu dengan
media online. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama dengan
para media sudah terlaksana dengan baik. Media sosial pada era digital sangat lekat
dengan masyarakat. Jika bisa dimanfaatkan dengan baik maka feedback yang
diterima oleh para pelaku usaha untuk memajukan usahanya melalui dukungan
media dan keempat aktor lainnya akan optimal. Media sosial mempunyai peran
yang strategis pada era digital, karena informasi dapat disebarluaskan serta dapat
diterima masyarakat dengan mudah dan cepat. Media sosial telah dimanfaatkan

secara pribadi oleh pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya.



BAB V

PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Konsep Pentahelix di Aceh Barat

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, bisa dikatakan bahwa semua
pilar atau bidang dari Penta Helix telah terlaksana dan terwujud di Aceh Barat.
Peran masing-masing pilar sesuai dengan kapabilitas dan perkembangan dari waktu
ke waktu diikuti dengan kolaborasi yang sinergis dari seluruh unsur Penta Helix
yang terlibat dalam usaha mengembangkan gampong. Hal ini terjadi karena
kekuatan semua komponen yang ada dalam konsep Penta Helix, telah melakukan
peranan masing masing.
a. Peran Pebisnis

Peran pebisnis adalah melakukan pengembangan produk industri, karena
mengenalkan produk hasil produksi masyarakat ke masyarakat luas serta peluang
bisnis sangat besar dan memiliki potensi alam, sehingga menjadikan industri
masyarakat lebih berkembang. Kerjasama dengan para pembisnis sudah dijalankan
dan sangat mendukung meskipun masih membutuhkan peningkatan agar dapat
menjadi lebih baik lagi. Ada beragam jenis kegiatan produksi yang ada di
masyarakat yaitu berupa keripik, pisang sale, produksi rumah makan, pengolahan
ikan asin, pembuatan tahu, pengrajin kue dan juga pengolahan bubuk kopi.
Pemberdayaan juga sering di adakan oleh pihak dinas, guna untuk diberikan
bimbingan bagaimana cara meningkatkan hasil produksi sehingga dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat serta mereka diberikan bantuan berupa uang

dan barang.



b. Peran Pemerintah

Kerjasama dengan Pemerintah sudah terjalin dengan baik, akan tetapi
perilaku masyarakat menjadi hambatan utama dalam proses ini, karena tentu saja
nantinya ada bantuan Pemerintah yang tidak bisa diberikan kepada keseluruhan
masyarakat, hal ini tentu saja membutuhkan pendekatan khusus yang harus
dilakukan oleh masyarakat dengan Pemerintah desa sehingga masyarakat mampu
memahami. Dari keseluruhan proses kerjasama yang telah dijalankan tentunya saja
sudah memberikan manfaat yang jelas bagi kesejahteraan masyarakat.

c. Peran komunitas (Community)

Kerjasama dengan komunitas sudah terjalin dengan baik, komunitas pada
model pentahelix berperan sebagai pengembangan usaha. Dalam hal ini komunitas
merupakan orang-orang yang memiliki minat yang sama dan relevan dengan bisnis
yang berkembang. Bertindak sebagai perantara atau menjadi penghubung antar
pemangku kepentingan untuk membantu para pelaku usaha dalam keseluruhan
proses dan memperlancar adopsi proses bisnis di era digital. Komunitas juga
memiliki peran untuk mempromosikan produk atau layanan. Komunitas pada
dasarnya merupakan suatu entitas pelaku usaha yang dibentuk dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan dan mengaktualisasikan keberadaan para anggotanya.

d. Peran Akademisi

Akademisi telah memberikan bantuan berbasis pengetahuan serta
pemberian beasiswa kepada masyarakat dan bentuk pengembangan kapasitas bagi
masyarakat di Aceh Barat sehingga membangkitkan kesadaran masyarakat akan
potensi yang dimiliki dan kebutuhan untuk melakukan pembenahan terhadap

masalah yang ada. Akademisi juga telah membimbing masyarakat menjadi sadar



akan pentingnya sebuah pendidikan, karena dengan adanya ilmu masyarakat bisa
menggunakan sumber daya yang ada serta pihak akademisi melakukan standarisasi
proses bisnis serta sertifikasi produk dan keterampilan sumber daya manusia.
e. Peran Media

Peran media adalah dalam promosi. Dalam digital ini kebutuhan promosi
adalah hal utama, sebagai tempat publikasi dan promosi agar bisa dikenal oleh
orang banyak, kegiatan produksi adalah kegiatan yang menghasilkan barang yang
mempunyai nilai jual untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Cara
mempromosikan hasil produksi/karya masyarakat yaitu dengan media online. Dari
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kerjasama dengan para media sudah
terlaksana dengan baik. Media sosial pada era digital sangat lekat dengan
masyarakat. Jika bisa dimanfaatkan dengan baik maka feedback yang diterima oleh
para pelaku usaha untuk memajukan usahanya melalui dukungan media dan
keempat aktor lainnya akan optimal. Media sosial mempunyai peran yang strategis
pada era digital, karena informasi dapat disebarluaskan serta dapat diterima
masyarakat dengan mudah dan cepat. Media sosial telah dimanfaatkan secara

pribadi oleh pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya.



BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan pembahasan
yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan berikut ini :

Pelaksanaan konsep Penta Helix di Aceh Barat telah berjalan dengan baik.
Koordinasi dan kolaborasi yang sinergis dari setiap pilar pada akhirnya mampu
membuahkan hasil, karena semua pilar atau bidang dari Penta Helix telah terlaksana
dan terwujud di Aceh Barat. Peran masing-masing pilar sesuai dengan kapabilitas
dan perkembangan dari waktu ke waktu diikuti dengan kolaborasi yang sinergis
dari seluruh unsur Penta Helix yang terlibat dalam usaha mengembangkan
gampong. Hal ini terjadi karena kekuatan semua komponen yang ada dalam konsep

Penta Helix telah melakukan perannya masing-masing.

6.2. Saran
Adapun saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Desa
Hendaknya Kepala desa masih perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana
di beberapa sektor agar masyarakat semakin mudah dalam mengakses pelayanan
umum tersebut. Kepala desa perlu meningkatkan sosialisasi, sehingga partisipasi
masyarakat dalam membangun desa mandiri dapat berjalan dengan maksimal.
2. Kepada Masyarakat
Perlu ditingkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanaan program

pembangunan Pemerintah desa, karena antara Pemerintah dan masyarakat akan



tercipta komunikasi yang lebih efektif seiring dengan pertemuan-pertemuan
yang tercipta.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Supaya lebih mengkaji secara mendalam tentang analisis pelaksanaan konsep
Pentahelix di Aceh Barat dan penelitian ini diharapkan bisa dijadikan acuan bagi
peneliti berikutnya atau peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam
mengenai topik dengan fokus serta setting yang lain sehingga memperkaya

temuan penelitian ini.
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